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Abstrak

Bersiwak yang memiliki banyak keunggulan merupakan salah satu tema yang dapat diangkat
untuk mendukung keberadaan tafsir ilmi. Semakin majunya perkembangan sains dan
teknologi, maka tafsir ilmi akan semakin selaras dengan ilmu pengetahuan dan perkembangan
zaman. Penelitian ini berjudul “Bersiwak Dalam Q.S. Saba (34):16 dan Hadis Bukhari no. 887
Perspektif Tafsir [lmi”, diangkat dari perbedaan antara kelompok yang menolak tafsir ilmi dan
kelompok yang menerima tafsir ilmi, dimana skripsi ini mendukung tafsir ilmi dengan
mengangkat siwak yang disebutkan dalam ayat Al-Qur'an dan banyak disebutkan dalam hadis
magbul Siwak berasal dari kayu arok (Salvadora persica) mempunyai banyak keunggulan yang
telah banyak diteliti secara ilmiah dan telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Namun pada realita
nya, siwak kalah unggul jika dibandingkan dengan sikat gigi dan pasta gigi biasa. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kepustakaan (library research), kajian
pemahaman "Bersiwak Dalam Q.S. Saba (34):16 dan Hadis Bukhari no. 887 Perspektif Tafsir
[Imi" ini juga menggunakan metode tematik (maudhu’i) yang digunakan dalam penelitian ini.
Ayat dan Hadis yang berkaitan dengan siwak akan dianalisis penulis dengan bersandar pada
kitab-kitab klasik dan kontemporer.

Kata Kunci: Siwak, Tafsir lImi.

Abstract

Siwak which has many advantages is one of the themes that can be raised to support the
existence of scientific interpretation. The more advanced the development of science and
technology, the scientific interpretation will be more in line with science and the times. This
research is entitled “Bersiwak in Q.S. Saba (34):16 and Hadith Bukhari no. 887 “Scientific
Tafsir Perspective”, raised from the difference between groups that reject scientific
interpretation and groups who accept scientific interpretation, where this thesis supports
scientific interpretation by raising the siwak mentioned in the verses of the Qur'an and many
mentioned in the hadith magbul Siwak comes from wood Arok (Salvadora persica) has many
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advantages that have been widely studied scientifically and have been published in scientific
journals. But in reality, miswak is less superior when compared to ordinary toothbrushes and
toothpaste. By using qualitative methods and a library research approach, the study of
understanding "Bersiwak in QS Sabé (34):16 and Hadith Bukhari no. 887 Perspective of Tafsir
IImi* also uses the thematic method (maudhu'i) used in this research. . The author will analyze
the verses and Hadith related to the siwak by relying on classical and contemporary books.

Keywords: Siwak, Scientific Tafsir.
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia. Tidak ada satupun manusia yang lepas
dari masalah kesehatan. Semua membutuhkannya seperti kebutuhan akan makanan dan
minuman. Oleh karena itu wajiblah bagi kita untuk menjaga kesehatan, baik jasmani maupun
rohani. Pada saat ini sudah diteliti bahwa rongga mulut yang tidak terawat merupakan salah
satu pintu masuk penyakit (baik yang menular maupun yang tidak menular) kedalam tubuh,
dan banyak jenis penyakit yang bermanifestasi ke dalam rongga mulut. Sehingga jika rongga
mulut baik, kemungkinan besar kesehatan secara umum baik pula.

Sunnah nabi yang merupakan wahyu bermanfaat banyak bagi kehidupan manusia dan
dapat dibuktikan kebenarannya pada saat ini melalui dunia medis. Adapun sunnah nabi yang
bermanfaat bagi kesehatan seperti : buang air kecil dan besar sambil jongkok, makan dan
minum sambil duduk, tidur dengan cara berbaring miring kekanan dan lainnya. Ketiga sunnah
tersebut pada saat ini secara medis sudah terbukti mendukung kesehatan hidup.

Bersiwak merupakan suatu budaya pra Islam yang berkaitan dengan kebiasaan untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Hal ini mengindikasikan bahwa sesungguhnya kebiasaan
bersiwak sudah dilakukan atau sudah dipraktikkan jauh sebelum keberadaan Islam.! Siwak
(Kayu Arok) disebutkan dalam Al-Qur'an surat Sabé ayat 16 :

! Gerrit Boss “The Miswak: An Aspect of Dental Care in Islam”. Medical History, 37, 1993, h. 68-79.
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Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami
ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah
pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr (surat Saba /34: 16)

Keutamaan siwak juga terdapat dalam beberapa hadis, diantaranya dalam hadis sahih
Bukhari nomor 877:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda,
“Seandainya tidak memberatkan umatku—atau tidak memberatkan manusia—, aku pasti

memerintahkan mereka untuk bersiwak bersamaan dengan setiap kali shalat.” (Muttafaqun
‘alaih) [HR. Bukhari, no. 887]

Selain dalam riwayat bukhari juga dijelaskan dalam sunan Abu Daud nomor hadis 25:
2 <. wn . NG 25fe, 5ot K oz
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seandainya bukan karena khawatir
akan memberatkan orang-orang mukmin, pasti aku perintahkan mereka mengakhirkan sholat
isya dan bersikat gigi setiap akan melaksanakan sholat {Shahih: Muttafag Alaih}, namun tidak
termasuk perintah mengakhirkan sholat Isya (H.R Abu Daud)

Pada masa Islam kebiasaan bersiwak menjadi sebuah anjuran untuk dilakukan demi
menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan kebiasaan dan hadis. Pada saat
ini banyak penelitian ilmiah yang menegaskan manfaat siwak untuk mulut dan gigi, namun
kenyataannya siwak kalah dengan pasta gigi dan sikat gigi biasa.

Didalam bidang keilmuan tafsir, ada perbedaan pendapat dari sebagian kelompok yang
menolak keberadaan tafsir ilmi dan ada kelompok lain yang mendukung atau menerima tafsir
ilmi. Penulis yang mempunyai latar belakang dan pekerjaan dalam bidang kedokteran gigi,
berusaha untuk mengangkat bersiwak sebagai salah satu argumen dalam mengokohkan
keberadaan tafsir ilmi. Dengan kajian ini, penulis berusaha mengumpulkan materi-materi dan
hasil penelitian yang menjelaskan keutamaan dan keunggulan bersiwak baik dari sisi ilmu
agama maupun dari sisi ilmu kedokteran.

Metode Penelitian

Metode penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan Karya llmiah (Skripsi,
Tesis, dan Disertasi) yang diterbitkan oleh CeQDA Universitas Islam Negeri Jakarta (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2017. Penulis akan mengambil metodologi kajian Studi
kepustakaan dari berbagai sumber yang terkait.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tafsir ilmi merupakan sebuah upaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung isyarat ilmiah dari perspektif ilmu pengetahuan modern. Menurut Husain az-

2 Muhammad Nashiruddin Al-AlBani, Shahih Sunan Abu Daud. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 234



Zahabi, tafsir ini membahas istilah-istilah ilmu pengetahuan dalam penuturan ayat-ayat Al-
Qur’an, serta berusaha menggali dimensi keilmuan dan menyingkap rahasia kemukjizatannya
terkait informasi-informasi sains yang mungkin belum dikenal manusia pada masa turunnya
sehingga menjadi bukti kebenaran bahwa Al-Qur’an bukan karangan manusia, namun wahyu
Sang Pencipta dan Pemilik alam raya.®

Definisi Siwak

Miswak (Salvadora persica) memiliki beberapa nama lain dalam Bahasa Arab, yaitu
khamt, syajr, "arak, dan khardal. Pohon ini disebut satu kali dalam Al-Qur’an, yakni dalam
surat Saba /34 16, bersama -sama dengan pohon sidr (Cendrus) dan asl (Tamarlx)
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Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami
ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah
pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. (surat Saba/34:16)

Salvadora persica adalah pohon kecil atau semak dengan batang dan cabang-cabang
yang tidak lurus, berlekuk-lekuk tidak teratur. Kulit batangnya tampak kering dan pecah-pecah,
berwarna putih kotor, dan berbonggol-bonggol di beberapa tempat. Kulit luar akarnya yang
pecah-pecah berwarna sama dengan tanah pasir tempatnya tumbuh. Apabila dirasakan, batang
dan akarnya berbau agak harum dan sedikit menimbulkan rasa hangat.

Pohon ini telah digunakan sejak ratusan tahun lalu sebagai pembersih gigi. Rantingnya
yang berserabut banyak telah direkomendasikan oleh WHO (World Health Organization)
sebagai alat pembersin mulut. Penelitian menunjukan bahwa tanaman ini mengandung
beberapa bahan yang baik untuk kesehatan, seperti antiseptic, pembersih (detergent),
pengharum (astrigent), penghalang terurainya enzim (enzyme inhibitor), dan fluoride.
Salvadora persica sangat populer di Jazirah Arab hingga anak Benua India sebagai pembersih
gigi. Banyak kaum muslim, tidak terkecuali Rasulullah, menyikat giginya menggunakan
ranting miswak. Nabi bersabda dalam sebuah hadis riwayat Ibnu Majah :

“Bersiwaklah, karena sesungguhnya bersiwak membersihkan mulut dan mendatangkan
keridhaan Allah.”

Dalam hadis lainnya dijelaskan bagaimana Rasul setiap waktu membersihkan mulutnya
dengan miswak, bahkan saat beliau terbaring menjelang wafatnya. Memang, miswak
berkhasiat membuat gigi putih bercahaya, menguatkan dan menyehatkan gigi dan gusi,
menjernihkan pikiran, dan menambah daya ingat.*

Sejak dulu manusia telah manusia telah menggunakan alat-alat yang beraneka ragam
untuk membersihkan gigi dan mulut seiring berkembangnya sosial, budaya dan teknologi.
Islam sebagai agama universal begitu besar memperhatikan segala aspek kehidupan termasuk
di dalam nya aspek kesehatan dalam hal ini gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut
merupakan pintu menuju kesehatan tubuh secara keseluruhan. Rasulullah SAW sangat
menyarankan umatnya untuk memelihara dan menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui
bersiwak dan anjuran tersebut bukan tanpa alasan, karena jika gigi dibiarkan kotor maka akan
timbul lubang dan mengeluarkan racun yang akan diserap oleh tubuh dan akan menyebar ke
seluruh tubuh (menjadi focus infeksi) misal nya ke jantung, ginjal, persendian tubuh dan
lainnya. Oleh karena itu kita bisa memahami anjuran Nabi untuk menggunakan siwak. Maka

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Lembaga
IImu Pengetahuan Indonesia (2012).
4 Widya Cahaya, Tumbuhan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta, 2017), h. 77



tidak diragukan lagi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah orang pertama yang senantiasa
menganjurkan agar menjaga dan memelihara kesehatan, khususnya kesehatan gigi dan mulut.
Banyak jenis peralatan yang digunakan untuk membersihkan gigi dan mulut, seperti tusuk gigi,
batang kayu, ranting pohon, kain, bulu binatang, tulang hewan dan lain sebagainya. Batang
kayu atau ranting pohon yang digunakan, salah satunya adalah yang kita kenal sekarang, yaitu
siwak.

Siwak dengan huruf sin kasrah adalah ungkapan untuk sebuah perbuatan, yaitu
bersiwak atau alat yang digunakan untuk bersiwak. Alat yang digunakan untuk bersiwak juga
disebut dengan miswak, dengan huruf mim kasrah. Dikatakan saka fahu; yasukuhu saukan (la
telah menggosok mulutnya ; ia sedang menggosok mulutnya satu gosokan). Siwak adalah
bentuk kata mudzakkar. Al-Azhari mengutipnya dari orang-orang Arab seraya mengatakan,
"Al-Laits bin Al-Muzhaffar salah saat mengatakan bahwa siwak adalah bentuk kata
mu'annats.” Sedangkan penulis Al Muhkam mengatakan bahwa siwak adalah bentuk kata yang
bisa berlaku mu'annats dan mudzakkar. Mereka mengatakan bahwa bentuk jamak siwak adalah
suwuk dengan huruf sin dan wawu berharakat dhammah, seperti kata kitab dan kutub®

Adapun secara istilah, siwak adalah pemakaian dahan atau semisalnya untuk menyikat
gigi dengan tujuan menghilangkan kotoran kuning dan lainnya. Dianjurkan bersiwak dengan
segala sesuatu yang bersifat kasar, yang mampu menghilangkan warna kuning yang menempel
pada gigi serta bau mulut yang tidak sedap; seperti dahan kayu arak, zaitun, dahan pohon
neem®, dan lainnya. Akan tetapi, dimakruhkan menggunakan dahan kayu yang tidak dikenal
untuk menghindari timbulnya mudharat, seperti pohon tersebut beracun atau mengandung zat
berbahaya. Imam Nawawi’ juga berkata: Diperbolehkan bersiwak dengan dahan kayu arak dan
dengan apa pun yang dapat menghilangkan bau mulut, seperti halnya siwak, sobekan kain
kasar, pohon sa'ad, dan pohon asynan®,

Sejarah Siwak

Siwak adalah bagian atau potongan dari pohon arak yang secara ilmiahnya dinamakan
Salvadora persica. Pohon tersebut tumbuh di daerah semi tropis yang berumur panjang,
memiliki cabang, daun, aroma khusus, dan rasa yang membakar karena mengandung zat serupa
mustard. Pohon arak ditemukan di Tursina, Sudan, Timur India Arab Saudi.Yaman, dan
Afrika.Pohon ini mirip dengan pohon delima. Pohon ini selalu berwarna hijau sepanjang
musim dalam setahun. Daunnya sangat hijau.Bunganya putih kecil dan buahnya bertandan
seperti anggur. Pohon arak bentuknya besar sekali, satu pohon saja seperti semak belukar

5 Abdullah bin Mu'tig, Sehat Dengan Siwak, (Solo, 2011), h. 17. Siwak berasal dari kata saka asy syai‘a
idzaa dallakahu (la menggosok sesuatu bila ia menggosoknya). Sebagian ulama berpendapat bahwa ia berasal
dari kata at tasawuk, artinya at tamayul (condong). Dikatakan: ja'at al-ibilu tatasawak artinya seekor unta datang
dalam keadaan condong jalannya. Pendapat yang benar, ia berasal dari saka idza dallakahu (la menggosok sesuatu
jika ia menggosoknya).

6 Mimba atau Daun Mimba (Neem Tree) atau Azadirachta indica A. Juss. adalah daun-daun yang
tergolong dalam tanaman perdu/terna yang pertama kali ditemukan didaerah Hindustani, di Madhya Pradesh,
India. Mimba datang atau tersebar ke Indonesia diperkirakan sejak tahun 1.500 dengan daerah penanaman utama
adalah di Pulau Jawa.Tumbuh di daerah tropis, pada dataran rendah. Tanaman ini tumbuh di daerah Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Madura pada ketinggian sampai dengan 300 m dpl, tumbuh di tempat kering berkala, sering
ditemukan di tepi jalan atau di hutan terang.

7 Imam Nawawi adalah salah seorang ulama besar mazhab Syafi'i. la lahir di desa Nawa, dekat kota
Damaskus, pada tahun 631 H dan wafat pada tahun 24 Rajab 676 H. Kedua tempat tersebut kemudian menjadi
nisbat nama dia, An-Nawawi ad-Dimasyqi. la adalah seorang pemikir muslim dibidang figih dan hadits. An-
Nawawi mengatakan: Disunnahkan bersiwak dengan ranting dari pohon Al-Arok dan dengan segala sesuatu yang
bisa digunakan untuk bersiwak berupa sesuatu yang bisa menghilangkan perubahan (bau mulut), maka
(hakekatnya dengan itu) sudah diperoleh sunnah bersiwak. (Alat yang bisa digunakan bersiwak tersebut) misalnya
secarik kain yang kasar, ranting tumbuhan As-Sa’du dan Al-Asynan (Syarhu Shahih Muslim (3/143)).

8 Jenis pohon yang dahulu berfungsi sebagai sabun


https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa

karena cabangnya sangat banyak.Pohon ini pendek, batangnya tidak lebih dari satu kaki,
ujungnya memintal,daunnya lunak, tangkainya keriput, dan warnanya coklat . Bagian yang
digunakan adalah inti akar yang diambil dengan cara menggali tanahnya dan mengumpulkan
semua jenis bentuk akar tersebut.Kemudian dipotong dalam bermacam-macam bentuk sesuai
tebalnya dan dijual dalam bentuk ikatan di pasar-pasar. Setelah inti akarnya diambil untuk
mempergunakannya maka ia harus dikeringkan dan disimpan di tempat yang tidak
lembab.Sebelum dipakai, hendaknya ia diremukkan terlebih dulu dengan alat yang
tajam.Setelah kering ia direndam dalam air kemudian digunakan untuk menggosok-gosok gigi.
Cara pemakaiannya seperti itu, sampai ketika ia sudah melemah dan terkikis maka jangan
dipakai lagi. Selanjutnya, bagian yang sudah melemah dan terkikis tadi dipotong dan
menggunakan bagian yang baru. Begitu seterusnya. Orang-orang Babillon telah menggunakan
siwak sebelum 7000 tahun yang silam, kemudian orang-orang Yunani, Rum ,Yahudi, Mesir,
dan kaum Muslim juga menggunakannya Di Afrika, orang-orang memanfaatkan pohon limau
dan jeruk, sebagaimana halnya orang-orang Amerika kulit hitam memanfaatkan pohon kayu
manis (Senna): Algoutisus di Sierra Leone serta tanaman nimba di benua Hindia.®

Perilaku masyarakat dalam membersihkan gigi di Indonesia sendiri mempunyai
kekhasan tersendiri. Pada zaman dulu orang membersihkan gigi dengan berbagai alat dan cara,
misalnya dengan bubuk batu bata, genteng yang dihaluskan dan lain lain. Perilaku menjaga
kesehatan yang demikian ternyata tidak sejalan dengan prinsip-prinsip kesehatan itu sendiri.
Beberapa manfaat siwak yang disebutkan dalam sunah nabawiyah dan syariat yang suci. Ada
pula manfaat-manfaat lain yang diungkap oleh kedokteran modern belakangan ini. Berikut ini
rinciannya:*°
1. Membuat mulut wangi.

2. Menguatkan gusi.

3. Menghilangkan dahak.

4. Menajamkan pandangan mata.
5. Mengatasi kerusakan gigi.

6. Menyehatkan lambung.

7. Menjernihkan suara.

8. Membantu pencernaan makanan.

9. Memudahkan tempat saluran pembicaraan.
10. Menggiatkan bacaan Al-Qur'an, zikir dan shalat.
11. Mengusir kantuk.

12. Mendatangkan keridhaan Rabb.
13. Membuat kagum malaikat.
14. Memperbanyak kebaikan.

Ringkasnya, siwak dapat membuat rileks saraf lambung; ia digunakan sebagai lepek
dalam kedokteran tradisional sejak dahulu, dan menjaga tepi gusi. Ini merupakan hal penting
bagi kesehatan mulut dan gigi. Siwak dapat memutihkan gigi, menjaga kesehatan papilla rasa,
dan memperpanjang umurnya. Melawan sekresi nasofaring yang bisa membersihkan dahak
dalam waktu singkat. Siwak memiliki aroma wangi dan menghilangkan bau tidak sedap pada
mulut dengan cepat.

Sebagian orang Barat di Eropa dan Amerika yang enggan masuk Islam setelah
memahami manfaat siwak, mereka mempergunakannya. Maka, dipasarkanlah siwak kepada
mereka dengan harga yang mahal. Atas dasar itu, sebagian perusahaan menjualnya kepada
mereka.

 Abdullah bin Mu'tiq, Sehat Dengan Siwak,(Solo, 2011),h. 18.
10 Abdullah Mu’tiq, Sehat dengan Siwak (Solo:Agwamedika, 2011), h. 99



Kedokteran modern akan terus berusaha mengungkap manfaat lainnya dari siwak dari
yang telah diungkap oleh thibbun nabawi sejak 1400 tahun yang silam. Cepat atau lambat
orang-orang barat akan mengetahui bahwa Islam telah mendahului yang lainnya dalam
menegaskan hakikat ini.

Cara Menggunakan Siwak

Pada dasarnya, cara atau teknik penyikatan gigi dengan menggunakan siwak dan sikat
gigi tidak ada perbedaan, yakni dengan gerakan vertikal dan horizontal dengan tujuan yang
sama dengan menyikat gigi menggunakan sikat gigi yakni disamping membersihkan
permukaan gigi juga bertujuan memijat gusi. Pemilihan ujung permukaan siwak pada
dasasrnya dibuat sama seperti ujung sikat gigi, sehingga tidak merusak/melukai gusi dan
berfungsi maximal dalam membersihkan gigi dan gusi.

Jumhur fugaha menyukai bersiwak secara menyamping Mereka berargumen dengan
beberapa hadits dhaif berikut:

1. Hadits Rabi'ah bin Aktsam, ia berkata, "Rasulullah bersiwak secara melebar dan minum
dengan cara mengisap "

2. Hadits Atha' bin Abi Rabbah, ia berkata, "Rasulullah bersabda: " Apabila kalian minum
maka minumlah dengan cara mengisap. Dan apabila kalian bersiwak maka bersiwaklah
secara melebar".!2

3. Dikhawatirkan jika bersiwak secara vertikal, akan menyebabkan pendarahan pada gusi dan
merusak kolom gigi.*3

Tata cara bersiwak adalah menggosok bagian luar dan dalam gigi dengan melebar.
Menggosokkan siwak pada ujung-ujung gigi dan kursi gigi serta menjalankannya di atas langit-
langitnya secara pelan. Sebagian fugaha seperti Al-Ghaznawi dari kalangan Hanafiyah, Imam
Al-Haramain dan Al-Ghazali dari kalangan Syafi'iyah serta sebagian ulama Hanabilah
mengatakan bahwa tidakapa-apa bersiwak secara vertikal. Namun pendapat ini dianggap lemah
oleh Imam Nawawi dan Ibnu Muflih. Disunahkan membersihkan lidah dengan siwak dengan
menggosokkannya Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu Burdah dari ayahnya.
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Dari hadits di atas dapat diambil pelajaran bahwa
dianjurkan bersiwak pada lisan secara memanjang. lbnu Abidin mengatakan, "Apabila
bersiwak termasuk kategori bersuci maka disunahkan memakai tangan kanan. Tapi apabila
termasuk dalam menghilangkan kotoran maka dengan tangan kiri". Pendapat kedua lebih
kuat.}4

Hadits-hadits mengenai pentingnya menjaga kesehatan atau kebersihan gigi melalui
bersiwak, secara tekstual dapat dimaknai bahwa betapa pentingnya bersiwak (membersihkan
gigi dan mulut) dalam pandangan islam, karena kewajiban bersiwak hampir sama dengan ke
fardhu an wudhu ketika seseorang akan melaksanakan sholat. Hadits diatas masih menyatakan
keutamaan bersiwak sebagai salah satu bentuk thaharah yang tidak boleh dianggap remeh.
Oleh karena itu dapat dipahami apabila Nabi menghendaki umatnya selalu bersih dan menjaga
kebersihan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah ditanya mengenai bersiwak, apakah dengan
tangan kanan atau tangan Kiri? Beliau menjawab bahwa yang lebih utama adalah bersiwak
dengan tangan Kiri, sebab ia termasuk kategori menghilangkan kotoran. la seperti halnya
istinsyag dan membuang ingus, serta hal-hal lain yang termasuk dalam kategori menghilangkan
kotoran.Semua itu dilakukan dengan tangan kiri. Seperti halnya menghilangkan najis, wajib
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dan sunahnya adalah tangan kiri. Kemudian beliau menyebutkan bahwa siwak tidak termasuk

untuk memuliakan yang sebelah kanan °

Dianjurkan bersiwak menggunakan dahan kayu yang sifatnya sedang. Tidak terlalu
kering, sehingga dapat melukai gusi. Tidak pula terlalu basah, sehingga tidak dapat
menghilangkan kotoran. Kayu siwak hendaklah dicuci sebelum digunakan dan dipotong ujung
atasnya sehari sekali. Selain itu, hendaklah seseorang juga memerhatikan kebersihan lidahnya
dengan bersiwak.’® Satu siwak boleh digunakan oleh lebih dari satu orang.!’” Hal ini
berdasarkan hadits Aisyah ia berkata,

"Rasulullah pernah menggosok gigi beliau dengan siwak dan di sebelahnya ada dua

orang laki- laki, salah satunya lebih tua dari lainnya. Kemudian Allah menurunkan

wahyu kepada beliau mengenai keutamaan siwak, 'Berikanlah siwak itu kepada yang
lebih tua dari keduanya™ (H.R. Abu Daud)

Makruh hukumnya membersihkan gigi dengan besi atau mendinginkannya dengan alat
pendingin, karena hal itu dapat melemahkan gigi dan menyebabkannya pecah. Selain itu, juga
dapat membuatnya kasar sehingga ia semakin berwarna kuning.*® Para dokter gigi berkata
bahwa ketika membersihkan gigi bagian atas, arah sikat gigi harus dari atas ke bawah. Begitu
pula sebaliknya. membersihkan gigi bagian bawah itu dari arah bawah ke atas. Mereka
menyebut cara ini dengan bersiwak arah tegak lurus (vertikal), yaitu dari arah bawah ke atas
sesuai akar/poros gigi. lllustrasi Tata Cara Menggunakan Siwak :°
1. Sebelum digunakan, rendam kayu siwak dalam air bersih semalaman, supaya tekstur kayu
siwak lebih lunak. Menggunakan kayu siwak yang keras bisa merusak gusi atau bahkan
mematahkan gigi.

Kupas ujung kayu siwak Menggunakan kayu siwak yang secukupnya, Kira-kira 2 cm

Gigit ujung kayu yang di kupas tadi hingga menjadi seperti bulu sikat

Bagian yang sudah menjadi bulu sikat tadi, kemudian digosokkan pada gigi, gusi, dan

lidah.

5. Kayu siwak bisa digunakan berkali-kali. Apabila ujung siwak sudah mulai rusak ulangi
langkah yang pertama .Begitu seterusnya. Simpan kayu siwak yang sudah terpakai di
tempat yang tertutup,untuk menjaga kelembaban kayu siwak.

Ibnu Qayim berkata, "Selama siwak digunakan dengan caranya yang benar,niscaya
dapat membersihkan gigi, memelihara kesehatan lidah, mencegah timbulnya lubang pada
gigi,mengharumkan bau mulut, membersihkan otak serta banyak manfaat lain pada siwak.
Selain itu, siwak dapat mengharumkan mulut,menguatkan gusi, membantu proses pencernaan
makanan,menjerninkan suara , menggiatkan dalam membaca Al Quran, berdzikir, dan
mendirikan shalat. Siwak juga dapat menghilangkan kantuk, mendatangkan ridha Allah, dan
memperbanyak kebaikan." Hal ini sebagaimana yang dinukil oleh penulis kitab Al Mughni Al
Muhtaj (bersiwak itu memudahkan sakaratul maut serta memudahkan pelafalan syahadat
ketika meninggal). Dianjurkan bersiwak menggunakan dahan kayu yang sifatnya
sedang.Tidak terlalu kering, sehingga dapat melukai gusi.Tidak pula terlalu basah, sehingga
tidak dapat menghilangkan kotoran. Kayu siwak hendaklah dicuci sebelum digunakan dan
dipotong ujung atasnya sehari sekali. Selain itu, hendaklah seseorang juga memerhatikan
kebersihan lidahnya dengan bersiwak.?

o
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Hukum Menggunakan Siwak

Disamping penelitian yang mengungkapkan berbagai manfaat siwak, adapula
penelitian yang membahas tentang siwak dari sudut pandang yang lain, diantaranya adalah
pendapat al-Imam al-Syafi’i dalam Al-Umm, Bab al-Siwak yang menyimpulkan bahwa siwak
tidaklah memiliki hukum wajib,?! akan tetapi sunah yang dicintai Rasul. Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Hasan Basri yang menyatakan bahwa, tidak ada hadis yang shahih
berkenaan dengan alat bersiwak. Kebanyakan hadis tentang siwak mengarah pada
kepentingan siwak dan tujuannya saja, dapat diterima jika siwak hanya dimengerti dengan

menggosok gigi saja sedang alat apa saja yang baik diserahkan kepada orang yang memiliki
keahlian dibidang kesehatan gigi.?

Dalam kondisi apapun, bersiwak hukumnya adalah sunah, bukan wajib. Hukum sunah
untuk bersiwak merupakan ijma’ para ulama, baik ketika akan shalat maupun aktifitas yang
lain. Asy-Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini, salah seorang imam rekan-rekan kami dari Irak
telah menyebutkan keteranganan dari Dawud Azh-Zhahiri bahwa hukum bersiwak adalah
wajib ketika akan mengerjakan shalat. Al Mawardi juga telah meyebutkan keterangan dari
Dawud bahwa bersiwak ketika akan shalat menurutnya adalah wajib. Namun jika ditinggalkan,
tidak sampai menyebabkan shalatnya batal. Telah disebutkan keterangan dari Ishag bin
Rahawa'h bahwa ia berkata, "Bersiwak hukumnya wajib. Jika sengaja ditinggalkan, maka
shalatnya batal."”

Namun pendapat yang telah dikemukakan oleh Asy-Syaikh Abu Hamid dan ulama yang
lainnya tersebut telah diingkari oleh sekelompok ulama generasi akhir. Mereka mengingkari
hukum wajib untuk bersiwak yang telah dinukil dari Daud. Dalam hal ini mereka berkata,
"Madzhab yang dianut oleh Daud dalam masalah bersiwak adalah sunah sebagaimana yang
dianut oleh mayoritas ulama. Seandainya benar Daud telah mewajibkan siwak, maka
pendapatnya yang berbeda ini sama sekali tidak mempengaruhi ijma’ para ulama mayoritas.
Sedangkan pendapat yang meyebutkan bahwa Ishag bin Rahawaih telah mewajiban siwak,
maka hal itu tidak benar.

Bersiwak sangat dianjurkan kapanpun. Hanya saja bersiwak sangat disunahkan pada
lima kesempatan berikut ini:

1. Ketika akan mengerjakan shalat, baik bersuci dengan wudhu maupun tayammum. Atau
bahkan ia tidak dalam keadaan suci karena tidak mendapatkan air maupun debu.

Ketika akan berwudhu.

Ketika akan membaca kitab suci Al Qur'an.

Ketika baru bangun tidur.

Ketika bau mulut berubah. Perubahan bau mulut bisa disebabkan beberapa faktor. Di
antaranya sebab tidak mengonsumsi makanan atau minuman, mengonsumsi makanan yang
beraroma tidak sedap, diam dalam waktu yang cukup lama, terlalu banyak berbicara, dan
lain sebagainya.

Menurut madzhab Asy-Syafi’l, setelah tergelincir matahari, orang yang berpuasa
makruh untuk bersiwak. Tujuannya tidak lain supaya aroma tidak sedap akibat puasa tidak
hilang. Sunah hukumnya bersiwak dengan menggunakan batang kayu arak dan dengan semua
benda yang bisa menghilangkan bau mulut yang tidak sedap. Benda lain yang bisa
dipergunakan untuk bersiwak di antaranya adalah kain perca yang kasar, batang pohon sa’dan,
atau batang pohon sinan. Adapun menggunakan jari jemari yang lunak, maka tidak bisa
dianggap bersiwak. Namun jika jari-jemari itu keras, maka ada tiga pendapat di kalangan
rekan-rekan kami:

a. Yang paling masyur adalah tidak bisa dipergunakan untuk bersiwak.

okrwn
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b. Bisa dipergunakan untuk bersiwak.

c. Bisa dipergunakan untuk bersiwak jika memang tidak ada lagi benda yang lain. Jika ada
benda lain yang bisa digunakan untuk siwak, maka tidak mencukupi bersiwak dengan jari
yang keras.

Adapun yang disunahkan adalah bersiwak dengan batang kayu yang tidak terlalu kering dan

juga tidak terlalu basah.

Imam al-Nawawi berpendapat, bersiwak adalah sunnah bukan wajib pada setiap
kondisi, baik itu pada saat melakukan shalat atau pada kondisi apapun, dengan kesepakatan
ulama.?® Abullah bin Ahmad al-Magqdisi menyimpulkan bahwa perintah bersiwak adalah suatu
perintah yang wajib bagi Nabi tetapi Nabi tidak memaksakan bagi umatnya untuk bersiwak.
Oleh karena itu, perkara bersiwak disimpulkan oleh ulama sebagai sunnah muakkadah yakni
sunnah yang ditekankan pada setiap kondisi, namun bagi mereka yang tidak melakukannya
tidak berdosa.

Pendapat al-lmam al-Syafi’i dalam Al-Umm, Bab al-Siwak yang menyimpulkan bahwa
siwak tidaklah memiliki hukum wajib,?* akan tetapi sunah yang dicintai Rasul. Pendapat
senada juga dikemukakan oleh Hasan Basri yang menyatakan bahwa, tidak ada hadis yang
shahih berkenaan dengan alat bersiwak. Kebanyakan hadis tentang siwak mengarah pada
kepentingan siwak dan tujuannya saja, dapat diterima jika siwak hanya dimengerti dengan
menggosok gigi saja sedang alat apa saja yang baik diserahkan kepada orang yang memiliki
keahlian dibidang kesehatan gigi.?®

Siwak dalam Riset Ilmiah Medis

Sudah banyak penelitian ilmiah yang dilakukan untuk mengetahui kandungan kimia
siwak dan manfaatnya untuk kesehatan gigi dan mulut, serta diskursus mengenai perdebatan
tentang pemahaman konsep bersiwak. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti mengkaji
terlebih dahulu penelitian-penelian terdahulu yang relevan. Peneliti telah menghimpun
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dangan penelitian ini terutama pada tataran teori.

Penelitian yang dilakukan oleh Gazi M dkk?® membuktikan bahwa perpaduan
penggunaan antara penggunaan siwak dan sikat gigi memberikan efek yang signifikan terhadap
pembersihan plak gigi dan merupakan tindakan percegahan terjadinya karies gigi, lebih lanjut
Gazi M dkk menyebutkan bahwa penggunaan siwak dapat menurunkan angka terjadinya
pendarahan pada gusi dibandingkan dengan pengguna sikat gigi. Kesimpulan serupa juga
dinyatakan oleh Patel PV, dalam kesimpulan hasil penelitiannya Patel PV menyatakan bahwa
siwak lebih efektif dalam pembersihan plak gigi dan kesehatan gingiva atau gusi dibandingkan
dengan sikat gigi biasa. Penelitian mengenai keefektifan siwak dan sikat gigi modern banyak
dilakukan. dimana penelitian-penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
efektifnya siwak apabila dibandingkan dengan sikat gigi pada masa sekarang.

Penelitian Danielsen dkk?® yang mengambil tema mengenai komparasi efektifitas
siwak dan sikat gigi, dalam kesimpulannya menyatakan bahwa siwak sangat efektif dalam
membersihkan plak gigi dan gingivitis serta memelihara kesehatan gigi. Pendapat serupa juga
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dinyatakan oleh al-Sadhan dan Almas?® dalam kesimpulan penelitiannya menyatakan bahwa
penggunaan siwak sebagai alat untuk kesehatan gigi dan mulut mempunyai dua fungsi, pertama
sebagai pembersihan mekanis plak pada pemukaan gigi. Kedua kandungan kimiawinya juga
bermanfaat bagi kesehatan gigi dan mulut.

Akthar J dkk,*® dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Siwak (salvadora persica)
efektif terhadap bakteri yang merugikan dalam mulut, lebih lanjut Akhtar menyatakan ekstrak
siwak juga mempunyai fungsi antibakterial dan anti plak gigi serta merupakan
analgetik alami terhadap keluhan sakit pada gigi serta mengandung zat-zat kimiawi lainnya
yang bermanfaat untuk kesehatan gigi dan mulut. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
dan Lawal (2010) menyatakan bahwa banyak sekali hikmah-hikmah syari‘at yang tersingkap
dalam ajaran Islam yang telah dibuktikan oleh pengetahuan modern, seperti khasiat madu,
jinten hitam (habbatus sawda’), minyak zaitun hingga siwak yang bermanfaat bagi kesehatan
gigi.®! Vardith (1992) yang menyatakan bahwa penggunaan siwak sebagai pembersih gigi
sebenarnya sudah dilakukan orang jauh sebelum kedatangan Islam, namun semenjak
kedatangan Islam bersiwak sangat dianjurkan penggunaannya oleh nabi Muhammad.*?

M Ragai al-Mostehy (1998) melalui sebuah penelitian menyatakan bahwa, siwak lebih
dari sekedar sikat gigi biasa. Batang kayu siwak memiliki serat batang yang elastis dan
memiliki fleksibilitas yang tinggi untuk menjangkau daerah mulut secara tepat dalam
membersihkan gigi dari plak dan sisa makanan di sela-sela gigi.>® Penelitian serupa yang
dilakukan oleh T Lafi. and H Ababneh melaporkan bahwa Siwak juga turut merangsang
produksi saliva, dimana saliva merupakan organik mulut yang melindungi dan membantu
proses pembersihan mulut secara alami (self cleansing).®*

Penelitian yang dilakukan oleh al-Lafi dan Ababneh (1995) terhadap kayu siwak dan
melaporkan bahwa siwak mengandung mineral-mineral alami yang dapat membunuh dan
menghambat pertumbuhan bakteri, mengikis plak, mencegah gigi berlubang serta memelihara
gusi. Kandungan bahan kimia yang terdapat dalam siwak ternyata banyak berpengaruh pada
kesehatan gigi dan mulut, terbukti dapat mengurangi karies gigi, meningkatkan kesehatan gusi
dan status periodontal, memutihkan gigi, menghilangkan karang gigi, dan mempunyai efek
antimikroba. Hal ini akan semakin memperlihatkan efek signifikan jika penggunaannya yang
sering dan durasi yang lebih lama.®® Penelitian yang sama juga dilakukan para peneliti di
Universitas Illinois Amerika dan Universitas Stellenbosch di Taizrberg Afrika selatan.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa siwak mengandung zat-zat alami yang dapat melawan
mikroba, mencegah penyakit-penyakit mulut, serta meminimalisir munculnya gigi berlubang
dan penyakit-penyakit gusi.*
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Penelitian yang dilakukan oleh Darout dkk (2000), menyatakan bahwa kandungan
tiosianat dalam larutan ekstrak siwak mampu menghambat pembentukan plak sehingga
didapatkan angka karies yang lebih rendah pada pengguna siwak.®” Hal senada juga dikatakan
oleh Fathoni dan syukron tahun 2008, yang menyatakan bahwa siwak memiliki efek bakterisida
terhadap beberapa bakteri yang terdapat di dalam plak sehingga metabolisme makanan oleh
bakteri tidak terjadi dan produksi asam tidak terbentuk.3® Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Suryani dan Astuti,*® hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstra batang siwak (Salvadora
Persica) memiliki aktivitas antimikroba terhadap staphylococcus aureus yang bersifat
bakterisidal.

Sebuah tim melakukan penelitian kenegaraan seputar komponen rahasia dalam kayu
siwak yang digunakan secara luas di Afrika, Asia, dan negara-negara Arab untuk
membersihkan gigi dan melindungi dari penyakit-penyakit gusi. Penelitian yang dilakukan
oleh para peneliti di Universitas Illinois dan Universitas Stellenbosch di Taizrberg Afrika
Selatan mengungkap bahwa siwak mengandung zat-zat alami yang dapat melawan mikroba,
mencegah penyakit-penyakit mulut, serta meminimalisir munculnya gigi berlubang dan
penyakit-penyakit gusi. Para peneliti dalam riset menjelaskan bahwa kayu siwak yang biasanya
berasal dari batang atau akar pohon lokal di negera-negara yang menggunakannya, yang
digunakan sebagai sikat gigi setelah memamah ujungnya hingga lentur, adalah efektif sebagai
sikat gigi secara sempurna untuk menghilangkan lapisan plak yang terakumulasi di atas gigi
dan memijat gusi. Mereka juga mensinyalir bahwa kayu-kayu ini menjadi alternatif yang paling
murah bagi penduduk dunia ketiga karena tidak tersedianya sikat gigi.*°

Penelitian yang dilakukan oleh Adriyati P. melaporkan bahwa penelitian ini
menggunakan larutan ekstrak siwak dengan berbagai macam konsentrasi diantaranya
konsentrasi 5%, 10%, dan 25%. Didapatkan hasil bahwa ekstrak siwak dengan konsentrasi
paling tinggi yaitu konsentrasi 25% adalah konsentrasi yang paling efektif dengan menghambat
pembentukan plak gigi.*! Penelitian tersebut juga ditunjang oleh penelitian Nadir Babay dan
Kholid Almas yang menyatakan bahwa ekstrak siwak dengan alkohol sebagai pelarut dengan
konsentrasi yang sama dapat menghilangkan partikel lebih sempurna jika dibandingkan dengan
ekstrak siwak yang menggunakan saline maupun aquadest sebagai pelarut.*?

Penelitian Arum Wijayanti*® yang mengambil tema tentang perubahan parameter
halitosis setelah penggunaan siwak (Salvadora Persica), menunjukan bahwa terjadi penurunan
parameter halitosis setelah penggunaan siwak pada sampel penelitian.

Al Khateeb dkk (1991) melalui sebuah penelitian di kota Mekkah dan Jeddah,
menyatakan bahwa dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perawatan jaringan
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penyangga gigi (jaringan periodontal) yang menggunakan siwak lebih rendah dari pada studi
yang dilakukan pada negara-negara lain.*

Sejumlah hasil penelitian di Universitas Restock, Jerman Timur menyatakan bahwa
komposisi siwak terdiri atas serat selulosa, minyak, dan garam mineral. Yang paling utama
adalah natrium Klorida, garam makanan, Kklorida potassium, oxlat kapur, dan sebagian zat
aromatic. Siwak juga mengandung zat-zat penekan yang menguatkan gusi. Selain itu, siwak
mengandung antiseptic yang mencegah sakit gigi atau selaput lendir lapisan mulut atau luka.

Dr. Christine-profesor kedokteran gigi dan gusi di Universitas oflllinois Amerika
mensinyalir bahwa kayu siwak yang digunakan di Namibia, misalnya, setelah diambil dari
tanaman bernama diosaberos labseobis mengandung enam komposisi anti mikroba. Empat di
antaranya terdapat dalam komposisi diosaberone, lalu goglone dan methyl goglone. Keduanya
terdapat dalam walnut hitam. Ditegaskan pula bahwa keduanya sangat efektif melawan bakteri.
Sampai-sampai ia dapat digunakan untuk mencuci (baca: kumur-kumur) mulut yang dikenal
dengan nama listerin.*

Para peneliti dalam penelitian mereka yang diterbitkan di majalah pertanian dan kimia
pangan Amerika mengatakan bahwa fungsi siwak yang dikenal di India dengan nama neem?
dan di Asia Tengah dengan nama miswak (chewing stick) adalah kemampuannya dalam
membersihkan mikroba yang tidak akan muncul lagi. Riset-riset tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata kerusakan gigi para pengguna siwak lebih sedikit walaupun mereka mengonsumsi
makanan-makanan yang kaya kandungan gula dan mengandung zat tepung. Selain itu, riset-
riset lain juga menetapkan bahwa kemampuan siwak dalam menghilangkan lapisan plak hitam
sama dengan sikat gigi.*’

Di sisi lain, Dr. Ken Borel direktur lembaga ilmu pengetahuan universitas kedokteran
gigi di Amerika menegaskan bahwa penemuan-penemuan ini bukan berarti untuk mengabaikan
pasta gigi fluoride dan sikat gigi. Akan tetapi, siwak bisa menjadi alternatif ketika semua hal
di atas tidak dapat terpenuhi oleh sikat gigi. la menambahkan bahwa komponen baru yang
ditemukan dalam siwak yang banyak digunakan oleh penduduk daerah pedesaan kadang
menjadi bahan dasar produk medis di masa mendatang.*®

Efektivitas Siwak sebagai Preventif

Mulut adalah cermin tubuh; kesehatan tubuh itu tercermin pada kesehatan mulut. Hal
tersebut dilakukan untuk untuk mengangkat zat-zat alami yang efektif untuk kesehatan badan
dan mulut yang diproduksi di negara-negara maju saat ini. Terutama setelah kedokteran
modern kembali mengangkat idiom klasik, "Mulut adalah cermin tubuh." Maksudnya,
kesehatan tubuh itu tercermin pada kesehatan mulut dan gigi, dengan membuat mulut dan gigi
mejadi sehat dan bersih, maka akan mecegah mulut dan gigi sebagai pintu masuknya kuman
kedalam tubuh yang bisa menyebabkan timbulnya berbagai penyakit didalam tubuh, misalnya
: peyakit jatung, ginjal, alergi dan persendian. Sehingga dengan menjaga kebersihan mulut dan
gigi dapat menjadi upaya preventif dari timbulnya suatu peyakit, dimana bisa dilakukan dengan
bersiwak.

Dr. Ahmad Utsman - konsultan dokter mulut dan gigi - mengatakan bahwa siwak
merupakan pengobatan preventif terbaik terhadap kerusakan gigi bagi anak-anak ataupun
orang dewasa karena mengandung zat fluoride. Siwak juga dapat menghilangkan pewarna dan
noda gigi karena mengandung zat klorin. Di samping itu, siwak berfungsi untuk memutihkan

4 Al Khateeb. TL dkk. "Treatment Need Among Saudi Arabian Adult and their Relationship to the of
Miswak". Abstract Journal of Periadonral ( 1991).

4 Abdullah Mu’tiq. Sehat dengan Siwak. (Solo: PT. Agwam Media Profetika, 2011), h. 21
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gigi karena mengandung zat silika yang melindungi gigi dari bakteri, karena mengandung
sulfur. Siwak juga berguna untuk menyembuhkan luka dan lobang dalam gusi, membantu
pertumbuhannya secara sehat karena mengandung zat trimetilamin dan vitamin C serta
mencegah terjadinya sedimen berkapur.*®

Dr. Al-Minsyawi, seorang professor dan direktur Departemen Farmakologi dan
Tanaman Obat serta pusat penelitian obat nasional menegaskan bahwa riset dan penelitian
modern menetapkan bahwa siwak dapat membunuh mikroba dalam gigi dan mulut yang
menyebabkan peradangan pada gusi dan kerusakan gigi. Hasil riset-riset ini juga menjelaskan
bahwa fungsi siwak berlangsung selama 6 sampai 8 jam dari waktu pemakaiannya. Berbeda
dengan sikat gigi yang fungsinya tidak lebih dari 2 jam saja. Setelah itu, bakteri kembali pada
mulut seperti semula. Ada pula jenis bakteri yang menjadi penyebab kerusakan dan
kekeroposan gigi, dan siwak mampu membunuhnya secara sempurna. Bakteri ini tidak akan
muncul lagi kecuali setelah 10 jam dari pemakaian siwak. Riset-riset tadi juga menetapkan
bahwa pemakaian siwak dapat mencegah pertumbuhan bakteri penyebab penyakit-penyakit
gusi dan gigi. Pencegahan ini berlangsung selama 8 jam. Semua itu tidak dapat dilakukan oleh
pasta gigi biasa. Dr. Al-Minsyawi menambahkan bahwa siwak mengandung zat-zat yang
sangat efektif, terutama zat isothiocyanate, senyawa yang mengandung sulfur. Beliau
mengatakan bahwa zat ini mampu menempel pada mukosa, gigi, mulut, serta gusi selama
beberapa jam. la berfungsi sebagai antibiotic alami yang mencegah pertumbuhan bakteri yang
membahayakan mulut dan gigi. Inilah rahasia efektifitas siwak dalam jangka waktu yang cukup
lama pasca pemakaiannya. Oleh sebab itu, bersiwak dianjurkan setelah makan, bangun tidur,
dan setiap selesai shalat. Hal ini dapat membuat mulut terhindar dari mikroba sepanjang hari.
Tentu saja ini akan menjaga kesehatan pada daerah mulut dan gigi, mengingat mulut adalah
salah satu pintu utama masuknya mikroba ke dalam tubuh manusia. Siwak juga mengandung
flavonoid dan alkaloid. Zat-zat ini membantu meningkatkan daya tahan tubuh dalam melawan
penyakit. Dr. Al-Minsyawi lebih menganjurkan pemakaian siwak dari akar pohon arak dari
pada rantingnya. Sebab, pohon arak mengandung zat-zat yang efektif dengan kadar yang pas.
Untuk menguji kelayakan akar siwak, kunyah sedikit ujungnya disertai air liur. Bila terasa
menyengat maka siwak tersebut mengandung zat yang efektif. Jika ia tidak, itu artinya akar
tersebut sudah disimpan di tempat yang terpapar sinar matahari atau tempat kering, tidak
lembab dan terkena sinar matahari sehingga keistimewaan dan efektifitasnya hilang.*

Penelitian yang lain menunjukkan siwak tidak hanya bersifat rnembersihkan gigi
melalui perannya sebagai sebuah pembersih rnekanis tetapi juga kandungan kimiawinya yang
notabenenya berguna bagi kesehatan gigi dan mulut.®! Penelitian terbaru yang dilaksanakan di
Philadelphia USA, yang meneliti tentang penggunaan siwak pada komunitas imigran Afrika
menyatakan bahwa sebenarnya penggunaan siwak sebagai sebuah altematif perpaduan antara
sikat gigi dan pasta gigi sekaligus tidak lah familier, hal ini menuntut pihak-pihak terkait yakni
petugas kesehatan untuk melakukan pendekatan edukatif kepada masyarakat terhadap isu-isu
alternatif pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.5?

Menurut laporan Lewis (1982) , siwak sangat efektif sebagai alat pembersih mulut,
ditemukan sejumlah besar klorida, flour ,trimetilamin dan resin. Kemudian dari hasil penelitian
Farooqi dan Srivastava (1990) ditemukan silika, sulfur dan vitamin c. Kandungan tersebut
sangat bermanfaat bagi kesehatan gigi dan mulut dimana trimetilamin dan vitamin ¢ membantu
penyembuhan dan perbaikan jaringan gusi. Klorida bermanfaat menghilangkan noda pada gigi,
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sedangkan silika dapat bereaksi sebagai penggosok, kemudian keberadaan sulfur dikenal
dengan rasa hangat dan bau yang khas.>

Hal ini memerlukan penelitian lebih lanjut terhadap keefektifan penggunaan siwak
sebagai sebuah cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut tradisional, dikarenakan siwak
adalah merupakan salah satu contoh kebiasaan pemeliharaan kesehatan dalam komunitas
tertentu yang kaya akan nilai-nilai realita keagamaan, kesehatan dan budaya.>* Adalah sebuah
kenyataan bahwa siwak sebagai sebuah alat yang dipakai untuk membersihkan gigi kurang
familier di masyarakat, kecuali pada komunitas tertentu. Padahal jika menilik hasil penelitian
mengenai kandungan siwak, terdapat banyak sekali kandungan kimiawi yang terkandung pada
kayu siwak yang berguna bagi kesehatan gigi dan mulut.

Kesimpulan

Ada kelompok yang mendukung dan ada kelompok yag menolak keberadaan tafsir ilmi.
Bersiwak merupakan salah satu tema yang dapat diangkat untuk mendukung keberadaan tafsir
ilmi. Semakin majunya perkembangan sains dan teknologi, maka tafsir ilmi akan semakin
selaras dengan ilmu pengetahuan dan perkembangan zaman. Perilaku bersiwak merupakan
tradisi yang lekat dengan nilai-nilai budaya dan agama. Tradisi bersiwak sejatinya adalah
merupakan tradisi yang sudah ada sebelum Islam. Islam memberikan penegasan terhadap
praktik bersiwak melalui contoh yang diajarkan nabi berdasarkan hadis-hadisnya. Penggunaan
siwak dan sikat gigi bila digunakan dengan teknik yang benar, maka kedua-duanya dapat
digunakan untuk membersihkan plak dengan efektif. Banyak orang tidak menggunakan siwak
dikarenakan siwak sulit didapat, tidak populer dan juga sebagian besar tidak mengerti serta
tidak mengetahui manfaat siwak, oleh sebab itu banyak orang lebih memilih menggunakan
sikat gigi biasa selain karena sikat gigi lebih banyak, murah dan mudah ditemukan di pasaran.

Adapun saran dari penulis, Mulai lebih mengenalkan bersiwak ke dunia kedokteran gigi
tentang efektivitas dan keunggulannya sebagai salah satu alternatif solusi dalam membersihkan
mulut dan gigi. Selain itu, mengenalkan keutamaan bersiwak dari sisi agama melalui dalil yang
meriwayatkan tentang keutamaan bersiwak, karena dengan semakin majunya sains dan
teknologi, telah banyak ditemukan penelitian ilmiah tentang keunggulan bersiwak yang telah
diterbitkan dalam jurnal medis ilmiah. Hal lain yang penting dilakukan adalah meng-update
jurnal-jurnal medis yang berkaitan dengan bersiwak dan perlu penelitian yang lebih
comprehensive sehingga bisa mengetahui keunggulan siwak agar dapat mengkombinasikannya
kedalam bahan-bahan pembersih gigi seperti pasta gigi, dental floss, obat kumur dan lainnya.
Perlunya publikasi ke tengah-tengah masyarakat tentang siwak dengan menjelaskan kualitas
siwak yang tidak kalah dengan pasta gigi dan sikat gigi sehingga kepentingan industri tidak
menutup kemukjizatan dari siwak.
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